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ABSTRACT: perusahaan dalam merekrut pegawai atau menyeleksi pegawai untuk menduduki jabatan
tertenu di perusahaan dilakukan menggunakan psikotes. Tes papikostik ini dilakukan untuk menilai
kualitas pegawai agar tidak salah menentukan pegawai yang baik. Pemilihan seleksi pegawai dimana
jumlah yang di seleksi tidak sedikit. Pegawai dengan kualifikasi yang tepat untuk menempati posisi
jabatan tertentu di perusahaan juga dipilih menggunakan mekanisme psikotes papikostik. Pelaksanaan
tes ini biasanya dilakukan menggunakan psikolog. Memanfaatkan teknologi informasi yang tersedia
maka dalam penelitian ini dikembangkan sistem informasi untuk menterjemahkan bisnis proses sistem
perekrutan pegawai tersebut. Metode forward chining dipilih dalam proses perhitungan untuk mencari
nilai kualitas yang dimiliki pegawai yang memenuhi kualifikasi. Perhitungan nilai tersebut tentunya
mengikuti parameter papikostik yang terdiri dari nilai aktifikas, nilai kepemimpinan, nilai gaya kerja,
nilai arah kerja, nilai pergaulan juga nilai aktifitas. Sistem informasi yang dikembangkan ini tentunya
lebih efektif dan efisien dengan biaya lebih murah. Sistem yang dikembankan berupa testing secara
komputerisasi yang didalamnya berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta.
Pertanyaan tersebut memenuhi kaidah metode forward chaining dalam bentuk algoritma IF-THEN.
Penelitian yang dilakukan menggunakan analisa data metode experimental berdasarkan data hasil
observasi, wawancara dan studi literature sesuai materi. Hasil pengembangan sistem ini berhasil
menjawab bisnis proses perekrutan pegawai dengan keluaran sistem yang akurat dan cepat. Sistem
yang dikembangkan memenubhi fasilitas bagi pengguna karena dapat melihat hasil secara langsung.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi sekarang semakin
maju dengan sangat pesat terutama bidang
computer dan  teknologi  komunikasi.
Perkembangan teknologi ini dimanfaatkan
dengan baik secara luas untuk dimanfaatkan
dalam berbagai bidang aspek kegiatan. Bidang
psikologi merupakan salah satu bidang yang
dapat memanfaatkan teknologi informasi
tersebut. lImu psikologi merupakan
pengetahuan tentang pemahaman terhadap
manusia. Bidang ilmu psikologi tentunya
memiliki cakupan yang luas jika ditelaah lebih
mendalam. Teknologi informasi yang ada dapat
lebih luas lagi untuk dimanfaakan lebih luas di
bidang psikologi ini namun belum banyak
dilakukan oleh banyak kalangan.

Selama ini pada prakteknya bidang
psikologi masih sering menggunakan model
manual dalam bisnis proses pemahaman objek
bidang psikologi. Manusia adalah objek dalam
ilmu psikologi dengan semua bentuk sikap serta
tingkah lakunya. Model manual yang masih
dilakukan dalam  mempraktekan bidang

psikologi ini adalah dengan mamanfaatkan
berkas dalam bentuk kuesioner. Lembaran
kuesioner tersebut berisi sejumlah pertanyan
yang harus dijawab oleh objek dalam hal ini
adalah orang yang menjadi target. Kuesioner
yang sudah dijawab kemudian dikumpulkan
dan nilainya akan dikalkulasi sesuai dengan
metode  perhitungan  tertentu.  Tahapan
pengambilan seleksi tersebut menghasilkan
kesimpulan peserta yang memenuhi syarat
kriteris yang lulus kualifikasi. Berdasarkan
tahapan bisnis proses seleksi tes psikologi
tersebut tentunya tidak efektif karena
memerlukan waktu dan perangkat yang tidak
efisien dan berdampak pada kecepatan
kebutuhan informasi  kesimpulan  yang
diharapkan.

Informasi yang dijelaskan pada paragraph
sebelumnya menjadi materi penelitian yaitu
bidang psikologi. Penelitian ini mencoba
mengembangkan suatu aplikasi  berbasis
teknologi informasi bidang psikologi. Aplikasi
yang dibangun terebut dapat menjadi perangkat
bantu dalam pemilihan seleksi pegawai di
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perusahaan berdasarkan tes psiklogi papikostik
menggunakan metode forward chaining.
Pengetahuan komputer bidang kecerdasan
buatan atau sistem pakar menggunakan metode
forward chaining digunakan sebagai penunjang
dalam bidang ilmu psikologi. Aplikasi ini
dikembangkan agar dapat dimanfaakan baik
secara kelompok atau perusahaan atau secara
perseorangan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Sistem Pakar

Sistem pakar digunakan untuk
membantu mengembangan pengetahuan
berdasarkan informasi para pakar kepada
masyarakat dimana ilmu pengetahuan
tersebut bernilai sangat special. Sistem
pakar membantu memberikan informasi
tambahan berdasarakan pengetahuan yang
sebelumnya disimpan dalam database
sistem. Pengguna sistem ini  dapat
menggunakan dari semua kalangan baik
yang awam atau yang sudah terbiasa.

Sistem ini dapat menjadi solusi dari suatu

masalah yang komplek dan rumit.

Pengembilan keputusan dari komplesitas

masalah tersebut datap dilakukan dengan

mudah menggunakan sistem pakar [1].

Sistem pakar berbentuk perangkat
lunak  komputer  dengan  database
pengetahuan yang sudah direkomendasikan
dari para ahli bidang tertentu sehingg dapat
menjadi perangkat bantu memecahkan
masalah. Berikut ini merupakan beberapa
definisi dari sistem pakar:

1 Sistem pakar merupakan model berisi
perintah-perintah sesuai bidang ilmu
tertentu dengan pengetahuan sesuai
dengan keahlian seorang pakar [2].

2 Sistem pakar berbentuk perangkat
lunak komputer dikembangkan
memiliki  fungsi dan kemampuan
menyelesaikan solusi dari masalah
tertentu sesuai rekomendasi para pakar

3].

Definisi sistem pakar tersebut pada
akhirnya berupa program computer sebagai
perangkat yang  berfungsi  sebagai
konsultan untuk pengguna. Pengguna

sistem dapat berkonsultasi secara langsung
seperti berinteraksi dengan seorang pakar
bidang ilmunya. Sistem pakar memiliki
pengetahuan  khusus  sesuai  bidang
permasalahan dalam memecahkan
masalah.

Sistem pakar ini bekerja dengan cara
memberikan pertanyaan seperti proses
konsultasi  kepada  seorang  pakar.
Pertanyaan-pertanyaan yang tersedia pada
sistem harus dijawab secara jujur sesuai
fakta oleh pengguna. Berdasarakan
jawaban-jawaban yang diberikan oleh
pengguna selanjutnya dapat ditarik
kesimpulan untuk diberikan kepada
pengguna  sebagai informasi  yang
diharapkan.

2.2. Metode Forward Chining

Sistem komuterisasi yang
menganalogikan bekerja sesuai nalar dan
pengetahuan seorang pakar tertentu dalam
memberikan informasi bantuan sesuai ilmu
pengetahuan yang sudah teruji. Seorang Pakar
memiliki penguasaan suatu masalah sesuai
pengalaman.

Sistem pakar mampu menjelaskan
solusi setiap tahapan untuk mencapai tujuan
dan memberikan solusi sesuai pertanyaan yang
diberikan seperti seorang ahli [4]. Salah satu
model sistem pakar adalah forward chaining
dengan algoritma seperti model berikut:
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Gambar 1. Model Sistem Pakar
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Cok apakah
Sesual Aturan lain?

Gambar 2. Model Forward Chaining

Metode Forward chaining memiki
algoritma dengan  menarik  kesimpulan
berdasarkan fakta yang diberikan. Fakta-fakta
baru dapat muncul menggunakan rule-rule atau
aturan dengan premis sesuai fakta. Metode
dikenal dengan Data Driven Search dimana
bekerja sesuai dengan data yang dimasukan.

[5].
Metode Forward

dimanfaatkan pada saat:

1 Memiliki aturan berbeda-beda tetapi
kesimpulan yang diberikan sama.

2 Memilii banyak cara menghasilkan
konklusi yang sedikit.

3 Fakta yang diberikan sudah benar-benar
didapatkan dan konklusi yang diberikan
dari fakta tersebut.

chaining

Berikut ini adalah ciri-ciri jenis sistem
yang dapat memanfaatkan model atau teknik
forward chaining:

1 Sistem yang bekerja dengan satu atau
banyak kondisi.

2 Sistem bekerja sesuai aturan dalam setia
kondisi berdasarkan pengetahuan yang
tersimpan dalam basis data menggunakan
algoritma IF.

3 Kondisi baru yang dihasilkan aturan akan
ditampilkan sesuai permintaan konklusi
pada bagian then. Penambahan kondisi
dilakukan disamping yang sudah ada.

4 Penambahan kondisi akan di proses.
Kembali ke langkah 2 jika menemukan
suatu kondisi. Pencarian aturan pada basis
data dilakukan kembali dan konklusi
berakhir jika tidak ditemukan yang baru

[6].

Kalusa premis berniai benar maka
dilakukan proses memasukan konklusi. Meode
Forward chaining dipakai pada aplikasi
berbentuk pohon melebar tidak dalam. Metode

ini memiliki dua tahapan pencarian seperti

berikut:

1 Memasukkan data-data pada satu tahapan
konsultasi ke dalam sistem pakar. Tahapan
seperti ini umum pada sistem pakar
dimana data diterima langsung oleh
computer kemudian disimpan dalam basis
data.

2 Memasukan elemen data yang spesifik
selama tahapan konsultasi. Proses ini
menghindari banyak permintaan data dan
hanya data yang dibutuhkan dalam
pengambilan keputusan.

Berikut adalah model forward chaining
dalam melacak sesuai aturan algorima:

1. Rulel: If “A” And “C”, Then “E”

2. Rule2: If “D” And “C” Then “F”

3. Rule3: If “B” And “E” Then “F”

4. Rule4: If “B” Then “C”

5. Rule5: If “F” Then “G”

Berdasarkan fakta nilai A adalah benar dan nilai

B adalah benar:

1 Model Forward Chaining bekerja dimulai
dengan mencari sesuai fakta dan fakta baru
diambil sesuai aturan pada sisi Jika.

2 Karena A dan B benar bernilai benar,
pengambilan fakta baru sesuai aturan
terdapat pada A dan B. Rule4
menggunakan fakta baru C benar sebagai
assertion base.

3 Rulel bersifat fire karena A dan C bernilai
benar. Nilai E adalah benar dalam assertion
base.

4 Nilai B dan E adalah benar, Rule3 bersifat
fire mengakibatkan F bernilai benar dalam
assertion base.

5 Rule5 bersifat fire sebab F pada sisi Jika,
memberikan nilai G benar.

2.3. Model Pengukuran Kepribadian
Metode pengukuran kepribadian
dilakukan  untuk  menjelaskan  kepribadian
seseorang. Pengukuran kepribadian seseorang
memiliki tujuan mendapatkan secara detail corak
kepribadian sesorang. Banyak metode digunakan
dalam menganalisa data tentang kepribadian
sesorang seperti wawancara, observasi langsung,
inventory kepribagian atau tes proyektif [7]

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ~ yang  dilakukan  dalam
mengebangkan sistem seleksi penerimaan
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pegawai menggunakan seleksi  psikotes

PAPIKOSTIK menggunakan metode Forward

Chaining adalah sebagai berikut:

1 Observasi atau pengamatan langsung
dengan mengamati sistem tes kepribadian
yang sudah ada.

2 Studi literature atau studi pustaka dengan
mencari  sumber  materi  penelitian
berdasarkan  buku-buku, jurnal atau
penelitian yang terkait dengan materi
penelitian.

4. PEMBAHASAN
4.1 Diagram Context

Diagram ini menggambarkan sistem
secara umum pada suatu organisasi. Diagram
ini menjelaskan batasan sistem dan hubungan
antara entity-entity dengan. Diagram ini
membantu dalam menganalisa sistem yang
dikembangkan seperti berikut ini:

Fungsi Program

Masukan

Pengelola » | 0 * Pengguna

Basis Data Pengetahuan Aplikasi Psikotes Informasi Hasil
Papikostik

Gambar 3. Diagram Contex Psikotes

4.2 Diagram Data Flow

Diagram Data Flow digambarkan
dengan notasi atau simbol yang mengambarkan
jaringan kerja fungsi yang saling bekerja sama
satu sama lain dalam pengolahan data.

10
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~ ~
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/
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50|
Informasi b
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Gambar 4. Diagram Detail Psikotes

Memasukan data pengetahuan pakar ke
dalam sistem basis data adalah proses pertama
yang dilakukan admin. Sistem dapat digunakan
oleh pengguna dengan memasukan biodatanya
yang disimpan ke dalam siste. Pengguna
menjawab semua pertanyaan sesuai yang
diberikan sistem. Aplikasi akan mengolah data-
data jawaban yand diberikan oleh pengguna
dengan membandingkan sesuai aturan dari
pengetahuan yang ada dalam basisdata.
Informsi hasil ditampilan secara otomastis dari
hasil perhitungan tersebut yang menjadi
informasi untuk kebijakan selanjutnya.

4.3 Penerapan Program

Tahapan penerapan program
merupakan terjemahan dari rancangan ke
dalam bentuk fisik berupa perangkat lunak
computer. Perangkat lunak yang
dikembangkan disesuaikan dengan kebutuhan
lain seperti perangkat keras. Perangkat lunak
yang dikembangkan dalam bentuk psikotes
papikostik untuk meyeleksi pegawai dalam
meduduki jabatan di perusahaan. Perangkat
lunak yang dikembangkan dalam bentuk web
dengan menggunakan Bahasa pemrograman
PHP dengan database Mysql sehinga mudah
diterapkan secara daring.

4.4 Antarmuka Aplikasi Psikotes

Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari
sistem yang dikembangkan. Antarmuka
Aplikasi  Psikotes bagi pegawai untuk
memenuhi jabatan di perusahaan:

Vol. 2, No. 1, Juni 2022

23



LIAISON JOURNAL OF ENGINEERING

ISSN 2809-5243

W

I ans. JOR sk 11 oleh
i Derming an Wien (nAVoU st

Cat center Dutar Sekarang

vkl ot e St Mo
Ihtrgy

+(123) 256 7850 hysie

Outuar Sekararg

TENTANG METODE PAP| KOSTICK

PAPY (Morsomlity sad Prefevencs Laversory) adaleh persoaslly sssessent sty alet tes peaileing kepebodian drkiapuls yacg digulaz
ok pura peofesioaal HR (H: s ke vtk A 72 ket individu peds scaon tighatse
Pocsanality aad Prefiscac laveatoey (PAPE) dibuat olch Gorn Besu Pisologi ladusui duci Masssctscets. Aacrics, ywag bomacsn D, Max
Martin Kestick pada el tabiaa 1960-80. Versi Swodia ledib duo ciperkcastlan 6 awal 1980-a0 dag vorsiisi diperkzoalksn pods takua 1997

dengan vees ipsatif (PAPLT) daa cocomif (PAPL-NL Vemsi ipaatif, PAPLL, dirsoosag uorc digumian vark peogombavgen peibedi
sodeagka vorsi pormatif, PAPI-N. ynog dinsaksadicas uark digaoakne seruk pesbaodiogee dan selcksi, Dasar peanikinnn waruk desais das
formusasi PAPT didasacksn pacs peaclisisa due soori knpeibadias “nosés-pross” oleh Momey (1938),

Gambar 5 Halaman Utama

Tata Cara Ujian Psikotest

Daftar Akun

Calt center

(3]

PSIKOTES

wastia asra Iy o 2=

SELAMAT DATANG Df APLIKAS| PSIKOTES-KU

—-— sialsh parsaley st
ywag degunakas olch pers peofcsiocal HR (Human Resouiee) dia maoajr teckat unik mengevahuasi peciaky dan gvya
keisn iadivada puds secsn tinghatan. Pessouaiy snd Preforvice vvaiory (PAL) éibuat olek Gur Beser Pukologi
St dost Massochusets, Ameriks, yung bemarsa Dr. Max Martin Kostick pads awal tzhun 1960-an. Versi Swedia
Iebil dokn dipevicevalken & mwal 1930-s0 dan versi ini deporkenalkrn pads o 1997 dengan versi pvatif (PAPLY) dan
cosalil (PAPEN). Verst puetil PAPLL dinaceng uatok diguoakan usnik pegesbicgse pbod. sedisskon vers
roemmatl, PAPLN, yarg dsmaksulkan unisk dipunkan untuk pecondisgan tan el Dacar peekiean untok tecain
dan Sormalasi PAPT didassrken peds posciitian dan teor kepeivadian “oceds-pron” olch Maerey (1938)

Gambar 7. Halaman Administrator

PSIKOTES &

MSTER QATA DATA SOAL
L

- Sarairzn ensaha sebal munzhin T |
4 Saya i relabaskar bl bt ;":h:‘"‘":k':m::' R - | - |
& oy s bargabumng el ke Sapa g dievsitan dsism kempok PR - |- |

T P T

o e o st o g
5 ok et e diies | S e s bt gy

PR Bt e ok e i o« @ag
o S S MG POTSIE parge eroan S [ |

yary sibsihan kapass sap

enamgicn 1 sampan 10 dan 0 s [ e por vt | BRI PR

Gambar 8 Halaman Daftar Soal

(3]

PSIKOTES

s U
Vi i __ T
P ancw o
S crie .

Mensptn 1 samp 1 dant Y harks

Gambar 9 Halaman Daftar Pekerjaan

PSIKOTES &
e rseoms s oo
L [y
= PELIRIAN TANG PN I
WA
e
Superviser D
Sebretarts / Admn D
Marigee aD
Kecocokan Pekerjaan : Supervisor
[P ——
[T ——— [ ——
v S — P——

Social Haturs (Kecondenmgan Datim Bersas

s Korginar urak e o

Kep =

S

s ard et [Kebucu o ahans hecebatan dan keakisbiar)  Sarngs torganiturg &
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4.5 Implementasi dan pengujian

Pengujian aplikasi perlu dilakukan untuk
memastikan sistem berjalan dengan baik.
Pengujian sistem dilakukan dengan cara
mencoba mengevaluasi apakah fungsi-fungsi
dari aplikasi berjalan dengan baik. Berikut ini
adalah hasil pengujian tampilan aplikasi dengan
memberikan mencantumkan status program
tidak ada kesalahan:

Tabel 1. Hasil Pengujian Aplikasi

Aktor Aktivitas Ket. Sts.
Pengelola | Masukan Mengolah data | Ok
Pertanyaan | Pertanyaan
Psikotes
Kelola data | Mengolah data | Ok

pertanyaan | Pertanyaan
Psikotes
Laporan Membuat Ok
Informasi Hasil
Pengguna | Informasi Mempelajari Ok
Cara Kerja
psikotes
Mengisi Memberikan Ok
Biodata Biodata
Hasil Mendapatkan Ok
hasil Ujian
Psikotes

5. KESIMPULAN
Berdasarkan tahapan pengembagan sistem dari

analisi kemudian perancangan sistem sampai

penerapan dan pengujian dalam penelitian ini
berjalan dengn baik. Kesimpulan yang diperoleh
adalah sebagai berikut:

1 Pertanyaan dalam sistem psikotes ini menjadi
sangat penting untuk mendapatkan nilai
kesimpulan yang diharapkan mendai tolak ukur
menilai sesorang menempati jabatan di
perusahaan.

2 Berdasarkan hasil penilaian sistem terhadap
pengguna membantu perusahaan dalam
menentukan perekrutan karyawan sesuai
dengan kebutuhan.

3 Sistem psikotes papikostik menggunakan
metode forward chining yang dikembangkan
mudah diakses oleh pengguna dan pengelola
sistem. Sistem dikembangkan secara daring
sehingga secara efektif hasil pengelolaan dan
hasil penilaian dapat dikerjakan secara cepat,
efektif.
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